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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar Geometri Analitik 
Ruang Mahasiswa Kelas V C Pendidikan Matematika  Universitas Cokroaminoto 
Palopo sebelum-setelah diterapkan menggunakan Pendekatan Pembelajaran 
Realistik Model Jaring Laba-laba.  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah jenis penelitian pra-eksperimen dengan desain penelitian One-Group 
pretest-posttest design. Populasi penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa 
Semester V Pendidikan Matematika Universitas Cokroaminoto Palopo  yang terdiri 
dari 12 kelas dengan jumlah siswa sebanyak 211 orang. Dimana jumlah laki-laki 
sebanyak 32 Mahasiswa dan perempuan sebanyak 179 Mahasiswa.  Adapun yang 
menjadi sampelnya siswa kelas V C diambil dengan teknik simple random 
sampling. Penelitian ini dilaksanakan pada semester Ganjil tahun ajaran 
2017/2018. Penelitian ini dilaksanakan dalam 5 kali pertemuan. Pengambilan data 
tes hasil belajar dilakukan dengan menggunakan pretest-posttest yang diajar 
dengan pendekatan pembelajaran realistik model Jaring Laba-laba. Hasil 
penelitian yang dicapai secara keseluruhan sebelum dan setelah diterapkan  
Pendekatan Pembelajaran Realistik menunjukkan bahwa: 1) Hasil analisis statistik 
deskriptif terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa dimana 
sebelum diterapkan pendekatan pembelajaran realistik diperoleh rata-rata 
sebesar 31,90 dan setelah diterapkan pendekatan pembelajaran realistik 
diperoleh rata-rata sebesar 82,44. 2) Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa 
ada perbedaan hasil belajar yang signifikan, hal ini terlihat pada hasil uji-t dimana 
nilai Pvalue ˂  = 0.05 atau 0,000 ˂ 0,05 dan nilai thitung > ttabel atau 29.101 > 2.024. 
yang menunjukkan menolak H0 dan menerima H1. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
geometri analitik ruang mahasiswa kelas V C Pendidikan Matematika Universitas 
Cokroaminoto Palopo sebelum dan setelah diterapkan Pendekatan Pembelajaran 
Realistik model jaring laba-laba 
Kata Kunci : Geometri Analitik Ruang, Pendekatan Realistik, Model Jaring Laba-
laba, Hasil Belajar 
A. Pendahuluan 
Sifat abstrak dari Geometri Analitik Ruang menyebabkan banyak Mahasiswa 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep Geometri Analitik Ruang. 
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Rendahnya kemampuan Geometri Analitik RuangMahasiswa disebabkan karena 
Mahasiswa mengalami masalah secara komprehensif dalam Geometri Analitik 
Ruang. Selain itu, belajar Geometri Analitik RuangMahasiswa belum bermakna. 
Akibatnya, prestasi belajar Geometri Analitik Ruang Mahasiswa secara umum 
belum menggembirakan. 
Pembelajaran sejauh ini masih didominasi oleh dosen. Mahasiswa kurang 
dilibatkan sehingga terkesan monoton dan timbul kejenuhan pada mahasiswa. 
Kebanyakan proses pembelajaran yang dilakukan oleh dosen adalah pembelajaran 
konvensional. Dimana, ketika proses belajar mengajar berlangsung dosen lebih 
mendominasi jalannya kegiatan belajar mengajar. Berceramah di depan kelas, 
melakukan tanya jawab, dan memberikan tugas kepada mahasiswa. Pembelajaran 
konvensional dianggap oleh dosen sebagai pembelajaran yang paling mudah 
dilaksanakan. Namun demikian, pada dasarnya pembelajaran konvensional belum 
mampu mengkontruksi pemahaman konseptual Mahasiswa terhadap pelajaran 
Geometri Analitik Ruang. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada Jurusan 
pendidikan matematika semester V kelas C menunjukkan bahwa pembelajaran 
Geometri Analitik Ruang di kampus tersebut masih terdapat beberapa dosen yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional (metode ceramah) salah satunya 
adalah semester V kelas C yang menjadi objek penelitian peneliti. Pembelajaran 
konvensional adalah suatu model pembelajaran yang banyak didominasi oleh 
dosen, sementara mahasiswa duduk secara pasif menerima informasi pengetahuan 
dan keterampilan. Hal ini mungkin dianggap oleh dosen  sebagai metode mengajar 
yang paling mudah dilaksanakan. Tidak bisa dipungkiri bahwa dalam pembelajaran 
konvensional (ceramah), terdapat fenomena pembelajaran yang hanya berorientasi  
pada target penguasaan materi, sehingga Mahasiswa mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan tes atau soal karena belum memahami secara tuntas satuan bahasan 
tertentu yang diberikan. Disamping itu setiap mahasiswa juga memiliki 
kemampuan bernalar yang berbeda-beda. 
Untuk mengatasi kelemahan pembelajaran tersebut, maka perlu dilakukan 
pemilihan model, pendekatan, dan metode yang tepat, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan Mahasiswa mampu melibatkan diri 
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secara aktif. Salah satu pendekatan pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran 
Geometri Analitik Ruang adalah pendekatan pembelajaran realistik model jaring 
laba- laba. 
Pembelajaran realistik model jaring laba- laba merupakan salah satu 
pendekatan pembelajaran yang dimulai dari hal-hal yang nyata dan konkrit bagi 
mahasiswa. Namun pengertian realistik tidak hanya mengacu pada dunia nyata, 
tetapi juga mencakup apa yang ada pikiran mahasiswa atau apa yang dapat 
dibayangkan oleh mahasiswa dengan melibatkan semua mahasiswa aktif 
melaksanakan diskusi saling memberi dan menerima pendapat dan dosen bertindak 
sebagai fasilitator. Melalui pembelajaran realistik model jaring laba- laba ini 
mahasiswa diberi kesempatan untuk menemukan kembali konsep-konsep Geometri 
Analitik Ruang dan memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengetahui 
dan memahami proses munculnya suatu konsep. Pada pendekatan ini, Mahasiswa 
dipandang sebagai individu (subjek) yang memiliki pengetahuan dan pengalaman 
sebagai hasil interaksinya dengan lingkungan. Selanjutnya, dalam pembelajaran ini 
diyakini pula bahwa mahasiswa memiliki potensi untuk mengembangkan sendiri 
pengetahuannya, dan bila diberi kesempatan Mahasiswa dapat mengembangkan 
pengetahuan dan pemahaman Mahasiswa tentang Geometri Analitik Ruang. Dalam 
pembelajaran Geometri Analitik Ruang realistik ini peran dosen hanya sebagai 
fasilitator, moderator dan evaluator, sementara Mahasiswa berpikir dan 
mengkomunikasikan pikirannya dengan kehidupan sehari-hari, sehingga suasana 
dalam proses pembelajaran menyenangkan karena menggunakan realitas 
kehidupan dan Mahasiswa tidak cepat bosan untuk belajar Geometri Analitik 
Ruang. 
Dengan penerapan pembelajaran realistik model jaring laba-laba, peneliti 
berharap akan adanya peningkatan konsep Geometri Analitik Ruang sehingga 
mahasiswa lebih tertarik dan termotivasi untuk mempelajari Geometri Analitik 
Ruang. 
Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah: 1). Bagaimana hasil belajar 
Geometri Analitik Ruang mahasiswa semester V kelas C sebelum diterapkan 
pendekatan pembelajaran realistik model jaring laba- laba; 2)Bagaimana hasil 
belajar Geometri Analitik Ruang mahasiswa semester V kelas C setelah diterapkan 
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pendekatan pembelajaran realistik model jaring laba- laba; 3). Apakah ada 
perbedaanhasil belajar Geometri Analitik Ruang mahasiswa semester V kelas C 
sebelum dan setelah diterapkan pendekatan pembelajaran realistik model jaring 
laba-laba. 
Pendidikan matematika realistik atau Realistik Mathematics Education (RME) 
dikembangkan berdasarkan pemikiran Hans Freudental yang berpendapat bahwa 
matematika merupakan aktivitas insani (humanactivites) dan harus dikaitkan 
dengan realitas.Menurut Freudental (dalam Ariyadi Wijaya, 2012) Pendidikan 
matematika merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran matematikadi 
Belanda.Kata “realistik” sering disalahartikan sebagai “real-world”, yaitu dunia 
nyata.Banyak pihak yang menganggap bahwa Pendidikan matematikaadalah suatu 
pendekatan pembelajaran matematikayang harus selalu menggunakan masalah 
sehari-hari. Penggunaan kata “realistik” sebenarnya berasal dari bahasa Belanda 
“zich realiseren” yang berarti “untuk dibayangkan” atau “to imagine”.Menurut 
Van den Heuvel-Panhuizen (dalam Ariyadi Wijaya, 2012) penggunaan kata 
“realistik” tersebut tidak sekadar menunjukkan adalah suatu koneksi dengan dunia 
nyata tetapi lebih mengacu pada fokus matematikadalam menempatkan 
penggunaan penekanan suatu situasi yang bisa dibayangkan (imagineable) oleh 
mahasiswa. 
Ide utama dari model pembelajaran RME adalah manusia harus diberikan 
kesempatan untuk menemukan kembali (reinvent) ide dan konsep matematika 
dengan bimbingan orang dewasa.Upaya untuk menemukan kembali ide dan konsep 
matematikaini dilakukan dengan memanfaatkan realita dan lingkungan yang dekat 
dengan anak. Soedjadi mengemukakan bahwa pembelajaran matematika realistik 
pada dasarnya adalah pemanfaatan realita dan lingkungan yang dipahami 
mahasiswa  untuk memperlancar proses pembelajaran matematika secara lebih baik 
daripada masa yang lalu. Lebih lanjut Soedjadi menjelaskan yang dimaksud dengan 
realita yaitu hal-hal yang nyata atau konkrit yang dapat diamati atau dipahami 
mahasiswa lewat membayangkan, sedangkan yang dimaksud dengan lingkungan 
adalah lingkungan tempat mahasiswa berada baik lingkungan kampus, keluarga 
maupun masyarakat yang dapat dipahami mahasiswa.Lingkungan ini disebut juga 
kehidupan sehari-hari 
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Jaring laba-laba merupakan salah satu model pembelajaran terpadu yang 
menggunakan pendekatan tematik sebagai pusat pembelajaran  yang dijabarkan 
dalam beberapa kegiatan dan bidang pengembangan. Istilah model jaring laba-laba 
digunakan untuk nama model ini karena bentuk rancangannya memang seperti jala 
atau jaring yang dibuat oleh laba-laba, dengan tema yang dibicarakan sebagai pusat 
atau laba-labanya dalam hal ini dosen sebagai pusat dalam melaksanakan 
pembelajaran. Berdasarkan tema tersebut, ditentukan sub-sub tema sehingga akan 
memperjelas tema utama dengan menggunakan beberapa aspek kemampuan dasar 
yang ingin dikembangkan. Menurut (Aisyah, dkk, 2007:4.12) ada enam langkah 
dalam menyusun rancangan pembelajaran terpadu model jaring laba-laba. Keenam 
langkah tersebut yaitu: 
1. Mempelajari kompetensi dasar, hasil belajar dan indikator setiap bidang 
pengembangan untuk masing-masing tingkat kemampuan mahasiswa. 
2. Mengidentifikasi tema dan sub tema dan memetakannya 
3.  Mengidentifikasi indikator pada setiap kompetensi bidang 
pengembangan dengan mengacu pada indikator yang akan dicapai dan 
sub tema yang dipilih 
4. Menyusun rencana kegiatan mingguan 
5. Menyusun kegiatan harian 
Langkah awal dalam membuat rancangan pembelajaran realistik model jaring 
laba-laba adalah terlebih dahulu mempelajari kemampuan mahasiswa atau 
kelemahan dan kelebihan mahasiswa melalui observasi awal, identifikasi 
kelemahan mahasiswa pada setiap komponen mulai dari standar kompetensi, 
kompotensi dasar, materi pokok, bahan ajar yang terkait dengan pembelajaran 
realistik model jaring laba-laba, penyesuaian model pembelajaran realistik model 
jaring laba- laba, media pembelajaran dan evaluasi atau kelemahan tersebut akan 
menjadi acuan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk  
mengetahui keefektifan implementasi pendekatan pembelajaran realistik  model 
jaring laba-laba terhadap hasil belajar geometri analaitik ruang mahasiswa semester 
V kelas C  Universitas Cokroaminoto Palopo 
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  Desain penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 
   
 
Gambar 4. Desain Penelitian 
Keterangan  :   
O1 : Nilai pretest (sebelum perlakuan ) 
O 2: Nilai postest (setelahperlakuan) 
X  :  Perlakuan Variabel  
Desain pada penelitian ini adalah One Group Pretest-Posttest Design.  Menurut 
Gall & Brog 2003 ada tiga langkah dalam penelitian ini, yaitu : (1) pelaksanaan 
prates untuk mengukur variabel terikat, (2) pelaksanaan perlakuan atau eksperimen, 
(3) pelaksanaan pascates untuk mengukur hasil atau dampak terhadap variabel 
terikat. Dengan demikian, dampak perlakuan ditentukan dengan cara 
membandingkan skor hasil prates dan pascates. 
Sebelum subjek dikenai perlakuan terlebih dahulu, peneliti melakukan 
observasi yang berupa pretes (O1) kemudian dilakukan perlakuan (X) dan setelah 
itu diadakan observasi atau pascates (O2). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa semester V Jurusan 
pendidikan matematika Universitas Cokroaminoto Palopo tahun ajaran 2017/2018 
dengan jumlah mahasiswa 211 orang, dan terdiri dari 6 kelas.  
Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling, 
yaitu teknik sampling sederhana yang dilakukan secara acak tanpa memerhatikan 
strata yang ada dalam populasi. Sehingga akan meberikan peluang sama bagi setiap 
anggota populasi. 
Adapun  sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester V kelas C  
dengan jumlah mahasiswa 39 orang, laki-laki sebanyak 9 orang dan perempuan 30 
orang. 
Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu : 
1. Tahap persiapan 
a. Melakukan konsultasi dengan pihak kampus dan ketua prodi pendidikan 
matematika mengenai waktu penelitian, populasi dan sampel yang dijadikan 
subjek dalam penelitian. 
O1  X  O2 
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b. Menganalisis  materi yang akan diajarkan kepada mahasiswa 
c. Menyusun perangkat pembelajaran berupa silabus, SAP ,Lembar 
kegiatan mahasiswa (LKM), dan Tes hasil belajar. 
2. Tahap pelaksanaan  
a. Memberikan penjelasan tentang materi yang akan dipelajari. 
b. Memberikan tes awal (pretest) untuk mengukur kemampuan awal 
mahasiswa sebelum diterapkan pendekatan pembelajaran realistik 
model jaring laba-laba. 
c. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi yang telah dipilih 
selama 16 kali pertemuan, dengan langkah-langkah sebagai berikut 
1) Kegiatan awal dengan menumbuhkan minat dan memotivasi 
mahasiswa. 
2)  Menjelaskan pendekatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
3) Membagi mahasiswa menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok 
terdiri dari 5-6 orang dan mengerjakan LKM yang telah disediakan. 
4)   Mahasiswa dalam setiap kelompok mendiskusikan permasalahan 
yang ada pada LKM untuk menemukan penyelesaiannya. 
5) Meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk menjelaskan atau 
mendemonstrasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
6) Peneliti bersama-sama mahasiswa memberikan kesimpulan materi 
yang telah dipelajari.  
3. Tahap evaluasi 
Tahap ini merupakan tahap akhir dalam penelitian yang meliputi 
pemberiantes akhir (posttest) untuk mengukur tingkat penguasaan materi 
mahasiswa setelah diajar dengan menerapkan pembelajaran realistik model 
jaring laba-laba. 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur setiap 
variabel yang dianggap sesuai. Instrumen penelitian digunakan untuk 
mengumpulkan data untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang telah 
dirumuskan. Adapun instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah tes hasil 
belajar pretest dan posttest berbentuk tes uraian yang telah dibuat oleh peneliti. Tes 
tersebut digunakan sebagai evaluasi untuk mengukur tingkat penguasaan 
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mahasiswa terhadap materi yang telah diajarkan. Instrumen ini divalidasi oleh dua 
orang validator. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
cara pemberian tes tertulis. Pada penelitian ini tes yang digunakan dibuat dan 
dikembangkan oleh peneliti. Tes yang dibuat berdasarkan pada standar kompetensi 
dan kompetensi dasar Tes dilaksanakan sebanyak dua kali, yaitu pretest dan 
posttest. Pretest (tes pengukuran awal) digunakan untuk mengetahui kemampuan 
awal mahasiswa sebelum diterapkan pendekatan pembelajaran realistik model 
jaring laba-laba, sedangkan posttest (tes pengukuran akhir) untuk mengetahui hasil 
belajar mahasiswa sesudah diterapkan pendekatan pembelajaran realistik model 
jaring laba-laba. Tes hasil belajar ini berbentuk soal-soal yang dirancang sesuai 
dengan materi yang diajarkan dan juga disesuaikan dengan indikator yang harus 
dicapai. Pemberian tes hasil belajar berbentuk tes uraian yang diberikan kepada 
masing-masing responden sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 
Pada Penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif 
dimana dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan  hasil belajar Geometri Analitik Ruang mahasiswa, data hasil 
belajar Geometri Analitik Ruang tersebut dideskripsikan dalam bentuk rata-rata 
(mean), median, modus, skor tinggi, skor terendah, standar deviasi, dan varians 
dengan menggunakan perangkat SPSS. Statistik Inferensial Teknik statistik ini 
dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian.Untuk pengujian tersebut, maka 
analisis dilakukan dengan menggunakan uji normalitas, uji hipotesis, dan uji gain 
dengan menggunakan program SPSS 
C. Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian pendekatan pembelajaran realistik terhadap hasil belajar 
Geomatri Analitik Ruang Mahasiswa kelas C pendidikan Matematika Universitas 
Cokroaminoto Palopo sebelum dan setelah diberi perlakuan. Berdasarkan hasil 
analisis sebelum diterapkan pendekatan pembelajaran realistik model jaring laba-
laba kepada 39 Mahasiswa pada materi garis dan sudut berada pada kategori sangat 
kurang dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 31,90. Sedangkan data yang 
diperoleh tentang hasil belajar Mahasiswa setelah diterapkan pendekatan 
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pembelajaran realistik model jaring laba-laba berada dalam kategori sangat baik, 
ini ditunjukkan bahwa nilai rata–rata yang diperoleh sebesar 82,44.  
Dari hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
antara hasil belajar Geomatri Analitik Ruang Mahasiswa sebelum dan setelah 
diterapkan pendekatan pembelajaran realistik model jaring laba-laba Mahasiswa 
Semester V pendidikan matematika Universitas Cokroaminoto Palopo. Ini karena 
dalam proses pembelajaran Mahasiswa diberi kesempatan untuk menemukan 
kembali ide dan konsep Geomatri Analitik Ruang dengan memanfaatkan realita dan 
lingkungan yang dekat dengan anak sebagai titik awal pembelajaran Geomatri 
Analitik Ruang. Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya oleh Freudental 
(dalam Daryanto, 2013) menyatakan bahwa Geomatri Analitik Ruang merupakan 
aktivitas insani (human activites) dan harus dikaitkan dengan realitas. Sehingga 
suasana dalam proses pembelajaran menyenangkan karena menggunakan realitas 
kehidupan, dan Mahasiswa tidak cepat bosan untuk belajar Geomatri Analitik 
Ruang. Disamping itu dengan pendekatan pembelajaran realistik model jaring laba-
laba melatih Mahasiswa untuk terbiasa berpikir dan mengemukakan pendapatnya 
baik itu antar sesama mahasiswa maupun mahasiswa dengan dosen.  
Dari hasil tes setelah diterapkan pendekatan pembelajaran realistik model 
jaring laba-laba dengan materi garis dan sudut kepada Mahasiswa semester V 
pendidikan matematika Universitas Cokroaminoto Palopo menunjukkan bahwa 
sebagian besar Mahasiswa memperoleh nilai yang memuaskan. Meskipun 
demikian masih ada Mahasiswa kelas C Pendidikan Matematika Universitas 
Cokroaminoto Palopo yang hasil belajarnya masih rendah ketika diterapkan 
pendekatan pembelajaran realistik model jaring laba-laba. Ini disebabkan karena 
masih terdapat Mahasiswa yang tidak mampu mengaitkan kehidupan sehari-hari 
dengan apa yang dipelajari dan masih enggan mengemukakan pendapatnya baik itu 
kepada mahasiswa maupun kepada dosen 
D. Kesimpulan 
1. Hasil belajar Geomatri Analitik Ruang Mahasiswa Semester V Kelas C 
Pendidikan Matematika Universitas Cokroaminoto Palopo sebelum diajar 
menggunakan pendekatan pembelajaran realistik model jaring laba-laba 
berada pada ketegori sangat rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
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analisis data yaitu nilai rata-rata sebelum menggunakan pendekatan 
pembelajaran realistikadalah 31.90 dan bisa dikatakan 100.0 persen 
Mahasiswa berada pada kategori tidak tuntas. 
2. Hasil belajar Geomatri Analitik Ruang Mahasiswa Semester V Kelas C 
Pendidikan Matematika Universitas Cokroaminoto Palopo setelah diajar 
menggunakanpendekatan pembelajaran realistik model jaring laba-laba 
berada pada ketegori tinggi. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data 
yaitu nilai rata-rata setelah diterapkan pendekatan pembelajaran realistik 
model jaring laba-laba  adalah 82,44 dan bisa dikatakan 89,74 persen 
Mahasiswa berada pada kategori tuntas. 
3. Hasil belajar Geomatri Analitik Ruang Mahasiswa Semester V Kelas C 
Pendidikan Matematika Universitas Cokroaminoto Palopo sebelum dan 
setelah diterapkan menggunakan pendekatan pembelajaran realistik model 
jaring laba-laba menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar secara 
signifikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis melalui uji-t 
dimana H0 ditolak dan H1 diterima, karena nilai Pvalue ˂   = 0.05 atau 0,000 
< 0,05dan nilai thitung> ttabel atau 29.101>2.024.Selain itu, berdasarkan 
hasil analisis uji gain yang diperoleh 0,7 termasuk kategori tinggi, yang 
artinya hasil belajar Geomatri Analitik Ruang Mahasiswa setelah diajar 
menggunakan pendekatan pembelajaran realistik model jaring laba-laba 
lebih baik dari hasil belajar Geomatri Analitik Ruang Mahasiswa sebelum 
diajar menggunakan pendekatan pembelajaran realistik model jaring laba-
laba. 
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